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(Epictetus) 

 

Jika Kau Ingin Memperbaiki Hidup Namun Bingung Harus Mulai Darimana, Mulailah 

Dengan Memperbaiki Sholatmu. 

 

Jadilah Manusia Yang Bermanfaat Bagi Manusia Lain Nya. Berkeinginanlah Untuk 

Berusaha Menjadi Sebuah Material Sekop, Karena Sekop Memiliki Karakter 
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Itu Kebelakang. 
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ANALISA GETARAN DAN KEBISINGAN PADA CONE 

CRUSHER DI PT. WIRATACO MITRA MULIYA 

 

 

ABSTRAK 

PT. Wirataco Mitra Muliya adalah perusahan kontraktor bergerak di 

bidang kontruksi yang memproduksi bahan baku. Bahan baku yang di gunakan 

berupa batu jenis agregat, batu jenis agregat yang berukuran berbeda-beda 

sehingga dibutuhkan mesin untuk memecahkan material. Mesin cone crusher 

adalah mesin yang berfungsi mengecilkan ukuran material akibat bergesekan 

dengan mantel dan bowl liner. Dalam proses pengoperasiannya, besarnya getaran 

yang dihasilkan oleh cone crusher berbeda dengan getaran yang dihasilkan oleh 

jaw crusher, Getaran mekanis dapat dirasakan dan terjalin pada seluruh tubuh 

dengan range frekuensi yang besar, yaitu antara 0, 1- 10. 000 Hz. Secara umum 

kepekaan manusia hanya sampai pada frekuensi 4-8 Hz (Rengkung, 2012). Tujuan 

penelitian ini untuk mengukur besar getaran, mengukur itensitas kebisingan dan 

mengetahui tingkat besar Getaran dan Kebisingan yang di timbulkan pada mesin 

cone crusher terhadap standar getaran cone crusher. Penelitiian ini memakai data 

primer serta sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh lewat 

observasi dengan menganalisa getaran dan kebisingan dari cone crusher. Data 

sekunder sebagai bahan pendukung. Hasil penelitian yang diperoleh pada 

kerangka cone crusher titik satu pada speed 730 rpm nilai velocity 12,7 m/s
2
, 

bearing cone crusher jumlah nilai velocity pada speed 730 yaitu 15,88 m/s
2
 , sisi 

luar bawah pada speed 730 rpm nilai velocity 42,62 m/s
2
 dan sisi luar atas cone 

crusher nilai velocity pada speed 730 yaitu 41,48 m/s
2
. Pada paparan pengukuran 

getaran berada di atas zona HGCV. Pengukuran kebisingan dilakukan dengan 

jarak 1m, 2m dan area rumah masyarakat 15m, nilai kebisingan yang diperoleh 

102 dB dengan dibawah standar OSHA 1978 dengan nilai 102 dB. 

 

Kata kunci : Cone Crusher, Getaran, Kebisingan,OSHA 1978, KEP51/MEN/I999 
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ABSTRACT 

PT. Wirataco Mitra Muliya is a contractor company engaged in the 

construction sector that produces raw materials. The raw materials used are 

aggregates of stone, aggregates of different sizes, so a machine is needed to break 

the material. The cone crusher machine is a machine that functions to reduce the 

size of the material due to friction with the coat and bowl liner. In the process of 

operation, the amount of vibration produced by the cone crusher is different from 

the vibration produced by the jaw crusher. Mechanical vibrations can be felt and 

occur throughout the body with range a large frequency, which is between 0.1-

10,000 Hz. In general, human sensitivity is only up to a frequency of 4-8 Hz 

(Rengkung, 2012). The purpose of this study is to measure the vibration, measure 

the noise intensity and determine the level of vibration and  noise generated in 

themachine cone crusher against thevibration standard cone crusher. This study 

uses primary and secondary data. Primary data is data obtained through 

observation by analyzing the vibration and noise of the cone crusher. Secondary 

data as supporting material. The results obtained on theframe cone crusher point 

one at speed 730 rpm thevalue is velocity12.7 m/s
2
, the bearing cone crusher 

value velocity at speed 730 is 15.88 m/s
2
 , the bottom outer side at speed 730 rpm 

value velocity is 42.62 m/s
2
 and the outer side of the cone crusher value velocity 

at speed 730 is 41.48 m/s
2
. On exposure the vibration measurement is above the 

HGCV zone. Noise measurements were made with a distance of 1m, 2m and a 

community house area of 15m, the noise value obtained was 102 dB under the 

1978 OSHA standard with a value of 102 dB. 

 

Keywords : Cone Crusher, Vibration, Noise, OSHA 1978, KEP– 51/MEN/I999 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

PT WIRATACO MITRA MULIYA merupakan salah satu perusahan 

kontraktor bergerak di bidang kontruksi, yang memproduksi bahan baku untuk 

proyeknya sendiri. Bahan baku yang di gunakan berupa batu jenis agregat, batu 

jenis agregat biasanya berukuran berbeda-beda sehingga di butuhkan suatu mesin 

untuk memecahkan material sesuai ukuran yang di inginkan. Mesin cone crusher 

adalah salah satu mesin yang berfungsi mengecilkan ukuran dari material akibat 

bergesekan dengan mantel (kerucut) dan bowl liner (mangkuk liner).  

Mesin cone crusher memiliki suatu struktur yang memiliki massa dan 

kekuatan. Dengan demikian massa mesin tersebut memiliki kemampuan untuk 

bergetar. Dalam proses pengoperasiannya, besarnya getaran yang dihasilkan oleh 

cone crusher berbeda dengan getaran yang dihasilkan oleh jaw crusher atau mesin 

lainnya, apabila getaran yang diberikan di luar ambang batas dapat mengakibatkan 

efek negative dan berkurangnya kosenterasi pada pekerjaan. Kegiatan di industri 

hampir selalu mempunyai faktor-faktor yang mengandung risiko bahaya yang 

dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan maupun penyakit akibat kerja, salah 

satunya adalah bahaya yang disebabkan dari penggunaan mesin atau alat-alat 

mekanis dalam bentuk getaran mekanis (Hiel, dkk, 2000 dalam Widowati, 2011). 

Getaran mekanis dapat dirasakan dan terjadi pada seluruh tubuh dengan 

range frekuensi yang besar, yaitu antara 0,1 – 10.000 Hz. Selain itu, secara umum 

kepekaan manusia hanya sampai pada frekuensi 4 – 8 Hz, dengan arah z (naik dan 



2 

 

 

turun) dan arah y (samping ke samping) (Rengkung, 2012). Selain getaran suara 

kebising pada mesin dapat menyebabkan lingkunggan tidak nyaman, pada 

operator dan merusak fungsi pendengaran mulai dari tuli sementara, hingga tuli 

yang bersifat menetap. Kerusakan pada pendengaran tidak hanya tergantung pada 

tingkatnya tetapi juga terhadap lama paparan suara bising yang mengakibatkan 

gangguan dalam konsentrasi, gangguan dalam berkomunikasi, dan gangguan 

psikologis lainnya (stress, lelah, emosional). (Laura Anastasi Seseragi Lapono, 

2018). kebisingan 60 – 70 dB untuk Zona D diperuntukkan bagi industri, 

(wibowo, 2016). Dengan adanya masalah ini di lakukan penelitian tentang analisa 

getaran dan kebisingan mesin cone crusher.   

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan maka perumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu:   

1. Menganalisa Getaran  pada cone crusher. 

2. Menganalisa Kebisingan  pada cone crusher. 

1.3 Batasan maslah  

Untuk menjaga agar tetap fokus pada permasalahan yang dihadapi, maka 

perlu adanya batasan terhadap ruang lingkup penelitian. Batasan maslah tersebut 

adalah : 

1. alat pengukur getaran yaitu vibration meter 

2. alat pengukur kebisingan Extech HD600 Datalogging Sound level 

meter. 

3. meneliti pengaruh tingkat getaran dan kebisingan cone crusher  
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4. Komponen yang akan di ukur getarannya yaitu: bearing, kerangka 

mesin, sisi bawah dan sisi atas 

5. Komponen yang di ukur kebisingan nya yaitu: di depan, di 

belakang dan di area masyarakat.   

1.4  Tujuan  

Adapun tujuan penelitian ini adalaha sebagai berikut:  

1. Mengukur  besar getaran yang di timbulkan pada mesin cone crusher. 

2. Mengukur itensitas kebisingan yang ditimbulkan pada mesin cone crusher. 

3. Mengetahui tingkat besar  Getaran dan Kebisingan yang di timbulkan pada 

mesin cone crusher terhadap standar getaran cone crusher di PT Wirataco 

Mitra Muliya. 

1.5   Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat pengujian yang dilakukan dapat diharapkan yaitu 

mengetahui tingkat paparan getaran dan kebisingan yang ditimbulkan mesin cone 

crusher sehingga dapat mengetahui tingkat kenyamanan bagi operator dan 

masyarakat dan mampu memproduksi secara optimal dengan kesesuaian 

standar. 

1.6 Waktu Dan Tempat Pelaksanaan 

Adapun waktu dan pelaksanaan magang kampus merdeka ini dilakukan di : 

Nama   : Wirataco Mitra Muliya  

Alamat :Jln. Nasional  Jeram-Beutong, Gampong Keude 

Linteung Kecamatan Senagan Timur Kabupaten Nagan 

Raya  
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Bagian Penempatan : Maintenance 

Waktu Pelaksanaan : 01 Maret s/d 31 Agustus 2021 

1.7 Sistematika Penulisan 

Penulisan penelitian ini ditulis berdasarkan kaidah penulisan ilmiah sesuai 

dengan sistematika seperti berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang deskripsi pendahuluan kegiatan penelitian, mengenai 

latar belakang permasalahan, perumusan masalah, tujuan yang ingin 

dicapai, manfaat penelitian serta sistematika penulisan 

BAB 2 LANDASAN TEORI 

Pada bab ini diuraikan tentang teori-teori dari referensi buku maupun 

jurnal serta hasil penelitian terdahulu berkaitan dengan masalah penelitian 

yang digunakan sebagai acuan penyelesaian masalah 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Berisi tentang uraian kerangka dan alur penelitian, objek penelitian yang 

akan diteliti dan juga metode yang digunakan dalam penelitian. 

BAB 4 PENGOLAHAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

Berisi tentang data yang diperoleh selama penelitian dan bagaimana 

menganalisa data tersebut. Hasil pengolahan data ditampilkan baik dalam 

bentuk gambar, tabel maupun grafik. Yang dimaksud dengan pengolahan 

data juga termasuk analisis yang dilakukan terhadap hasil yang diperoleh 

dan perancangan dari alat bantu kerja (ABK) yang diusulkan. Pada sub bab 

ini merupakan acuan untuk pembahasan hasil yang akan ditulis pada bab 5. 
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BAB 5 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang pembahasan hasil dari pengolahan data yang telah dilakukan 

dalam penelitian. Kesesuaian hasil dengan tujuan penelitian sehingga 

menghasilkan sebuah rekomendasi. 

BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi tentang kesimpulan terhadap analisis yang dibuat dan rekomendasi 

atau saran- saran atas hasil yang dicapai dalam permasalahan yang 

ditemukan selama penelitian, sehingga perlu dilakukan rekomendasi untuk 

dikaji pada penelitian selanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN 
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BAB 2 

 LANDASAN TEORI  

2.1 Getaran  

2.1.1 Kajian Pustaka 

Getaran adalah gerakan bolak-balik dalam suatu interval waktu tertentu. 

Getaran berhubungan dengan gerak osilasi benda dan gaya yang berhubungan 

dengan gerak tersebut. Semua benda yang mempunyai massa dan elastisitas 

mampu bergetar, jadi kebanyakan mesin dan struktur rekayasa (Engineering) 

mengalami getaran sampai derajat tertentu dan rancangannya biasanya 

memerlukan pertimbangan sifat osilasinya. ( Royan Hidayat, 2017). 

Getaran yang tinggi akan menimbulkan rasa tidak nyaman pada pekerja 

dan akan mengurangi produktivitas kerja serta bisa memberikan efek yang 

merugikan bagi kesehatan manusia atau pekerja, anatar lain: Angioneurosis jari 

jari tangan, gangguan tulang, sendi dan otot, carpal Tunnel Syndrome dan 

Neuropati. Pekerjaan yang menghasilkan getaran dari mesin yang digunakan 

dengan bantuan tangan untuk mengoperasikan dapat menyebabkan penyakit 

Carpal Tunnel Syndrome yakni gangguan pada syaraf yang disebabkan karena 

terperangkapnya nervus medianus dan atau karena adanya penekanan pada nervus 

medianus yang melewati terowongan karpal, gangguan pada syaraf ini 

berhubungan dengan pekerjaan yang mempunyai paparan getaran dalam jangka 

waktu panjang secara berulang (J.F. Gabriel, 1996)
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Menurut Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 48 Tahun 1996, 

getaran di definisikan sebagai gerakan bolak balik suatu massa melalui keadaan 

seimbang terhadap suatu titik acuan. Sedangkan getaran mekanik adalah getaran 

yang ditimbulkan oleh sarana dan peralatan kegiatan manusia. 

Cone crusher adalah sebuah mesin yang digunakan pada stone crusher 

untuk membantu sistem pemecahan material (material solving). Dalam hal ini, 

cone crusher merupakan alat bantu pada mesin stone crusher. Fungsi cone 

crusher adalah sebagai alat pemecah batu yang masih berukuran besar dan belum 

memenuhi target batu yang di inginkan. Penggunaan cone crusher ini relatif lebih 

membantu, karena dengan menggunakan mesin cone crusher ini material yang 

berukuran besar akan menjadi kecil. Cone crusher adalah jenis mesin stone 

crusher yang mengandalkan gaya tekanan untuk menghancurkan batu dengan cara 

menekan atau mengompres batu yang masuk diantara mantel cone crusher dan 

poros cone crusher.  

2.1.2 Dasar teori  

Dalam melakukan penelitian, penulis menggunakan dasar teori untuk 

mendasari teori yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan. 

2.1.3  Jenis-Jenis Getaran  

Di dalam keputusan mentri lingkungan hidup No.49 Tahun 1996 tentang 

baku mutu kebisingan di jelaskan bahwa getaran terbagi menjadi terbagi tiga 

jenis yaitu: 

1. Getaran mekanik, yaitu getaran yang ditimbulkan oleh sarana 

dan  peralatan kegiatan manusia 



8 

 

 

 

2. Getaran seismic, yaitu getaran tanah yang disebabkan oleh 

peristiwa alam alam kegiatan manusia 

3. Getaran kejut, yaitu getaran yang langsung secara tiba-tiba dan 

sesaat 

2.1.4 Jenis Alat Pengukuran Getaran  

Vibration Meter adalah alat uji atau instrument yang berfungsi untuk 

mengukur getaran sebuah benda, misalnya motor, pompa, screen, atau benda 

bergetar lainnya. Cara yang dilakukan adalah pengukuran getaran dengan 

Vibration Meter lalu disesuaikan dengan nilai batas yang telah ditentukan. 

Dengan melakukan kontrol dan analisa getaran secara berkala, maka sesuatu yang 

tidak normal pada mesin dapat dideteksi sebelum kerusakan besar terjadi. 

(zulfikri, 2020). Berikut adalah gambar dari Vibration meter: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 : Vibrasi Meter  

sumber: ( http://alatproyek.com/) 

Berikut cara penggunaan alat vibrasi meter: 

1. Ditempelkan vibration sensor atau magnetic base-nya ke benda/mesin 

yang akan di uji atau di ukur 
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2. kemudian magnetic base mengirimkan data melalui kabel kepada unit 

pembaca  

3. Vibration Meter menunjukan nilai nilai dari seberapa kuatnya getaran 

yang ada pada mesin atau benda yang di uji atau di ukur, sehingga 

dengan nilai tersebut dapat menentukan suatu tindakan untuk 

penyetelan atau sudah masuk di ambang batas yang sudah ditentukan 

sebelumnya. 

4. Disesuaikan dengan nilai batas yang telah ditentukan. Biasanya dengan 

nilai ambang batas yang telah ditentukan oleh keputusan Menteri 

Tenaga Kerja.  

Dari beberapa tester di bawah ini perangkat analisis Vibration Tester atau 

Vibration Pen ini terbagi dalam beberapa tipe yaitu: 

1. Sensor Getaran, Secara konseptual, sensor getaran berfungsi untuk 

mengubah besar signal getaran fisik menjadi sinyal getaran analog 

dalam besaran listrik dan pada umumnya berbentuk tegangan listrik. 

2. Dinamic Signal Analizer (DSA), merupakan getaran mesin dalam 

kombinasi kompleks dari sinyal yang berasal dari berbagai sumber 

getaran mesin didalam mesin. 

2.1.5 Baku Tingkat Getaran  

Peraturan nasional yang dikeluarkan pemerintah Indonesia adalah 

Kepmenaker NO: KEP–51/MEN/I999 Nilai Ambang Batas Getaran untuk 

Pemajanan Lengan dan Tangan disebutkan bahwa Nilai Ambang Batas (NAB) 

getaran alat kerja yang kontaklangsung maupun tidak langsung pada lengan 
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tangan tenaga kerja ditetapkan sebesar 4 m/det2 dengan waktu pemajanan selama 

4 jam dan kurang dari 8 jam. 

LH No. Baku tingkat getaran untuk kenyamanan dan kesehatan yang 

diatur di dalam KepMen LH No. 49 tahun 1996 tentang baku tingkat getaran 

sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Baku Tingkatan Getaran Menurut Keputusan Menteri 

Negara Lingkungan Hidup No. 49 Tahun 1996 tentang Baku Tingkat Getaran. 

Frekuensi 

(Hz) 

Nilai Tingkat Getaran, dalam mikron ( 10-6 meter) 

Mengganggu 

Mengganggu 

Mengganggu Tidak 

Nyaman 

Menyakitkan 

4 < 100 100-500 > 500-1000 > 1000 

5 < 80 80-350 > 350-1000 > 1000 

6,3 < 70 70-275 > 275-1000 > 1000 

8 < 50 50-160 > 160-500 > 500 

10 < 37 37-120 > 120-300 > 300 

12,5 < 32 32-90 > 90-220 > 220 

16 < 25 25-60 > 60-120 > 120 

20 < 20 20-40 > 40-85 > 85 

25 < 7 17-30 > 30-50 > 50 

31,5 < 2 12-20 > 20-30 > 30 

40 < 9 9-15 > 15-20 > 20 

50 < 8 8-12 > 12-15 > 15 

63 < 6   6-9 > 9-12 > 12 

Sumber: ( Kepmen 49 Tahun 1996 ) 

2.1.6  Nilai Ambang Batas Getaran Pada Lengan Dan Tangan 

  Peraturan nasional yang dikeluarkan pemerintah Indonesia adalah 

Kepmenaker NO : KEP–51/MEN/I999, tentang nilai ambang batas  faktor fisika 

di tempat kerja. Peraturan ini dibuat untuk melindungi pekerja dari resiko getaran 

mekanis. Peraturan ini mengatur secara khusus tentang getaran yang merambat 

melalui tangan  (Hand Transmitted Vibration). (Doyo yekti, 2016) 
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Tabel 2.2 getaran yang merambat melalui tangan pesan yang merambat melalui 

tangan 

Jumlah waktu kerja per hari kerja Nilai percepatan pada frekuensi 

dominan (m/s2) 

4 jam dan kurang dari 8 jam 4 

2 jam dan kurang dari 4 jam 6 

1 jam dan kurang dari 2 jam 8 

kurang dari 2 jam 12 

Sumber: (Doyo yekti, 2016) 

 

2.1.7 Tingkat resiko terhadap paparan getaran (ISO 2631-1) 

Aturan tentang nilai ambang batas getaran dibuat untuk menjaga kondisi 

pekerja dari resiko yang ditimbulkan oleh getaran mekanis. Aturan standar 

mengenai getaran yang diakui secara internasional adalah ISO 2631-1 yang 

dikeluarkan oleh Organisasi Standar International (Doyo yekti, 2016). Aturan 

Tabel 2.3 standar mengenai getaran yang diakui secara internasional. 

Tingkat 

Resiko 

Nilai percepatan getaran r.m.s 

(m/s2) 

Total Value Dose Vibration 

(VDV) 

Low < 0,45 <0,85 

Moderate 0,45 - 0,90 8,5 – 17 

High > 0,90 > 17 

Sumber: (Doyo yekti, 2016) 

Keterangan: 
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Low           : Paparan getaran masih di bawah zona ‘‘Health Guidance Caution 

Zone (HGCV)’’. Kasus penyakit akibat kerja belum pernah ditemui 

pada nilai percepatan getaran ini 

Moderate   :Paparan getaran berada di zona HGCV. Terdapat potensi resiko 

kesehatan kerja. 

High           : Paparan getaran berada di atas zona HGCV. Resiko kesehatan kerja 

sering terjadi pada tingkat ini. 

2.1.8 keterangan rumus 

1. Rumus getaran  

 Parameter getaran bagi penilaian pajanan (Roat mean square) 

aw=√𝑎𝑤1² + aw2²   ......................................................................... (2.1) 

dimana : 

aw1 2 : Roat mean square (m/s2) 

aw1  : percepatan getaran pada titik 1 (m/s2) 

aw2 : percepatan getaran pada titik 2 (m/s2) 

 Pajanan Getaran Harian (Vibration Dose Value) 

 

√∫ 𝑎
𝑇

0

4

w 
4(t) dt ................................................................................ (2.2) 

Dimana : 

aw =Pembobotan frekuensi r.m.s (m/s2)  

T = Durasi pajanan (jam) 

 Ambang Waktu yang Dapat Diterima (TVDV) 

T vdv  =   T  x  [  
𝑉𝐷𝑉 𝑡ℎ𝑟𝑒𝑠 ℎ𝑜𝑙𝑑

𝑉𝐷𝑉 𝑚𝑒𝑎𝑠𝑢𝑟𝑒𝑑 
 ] 4  ....................................... (2.3) 
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Dimana: 

T             = Durasi pajanan (jam) 

VDVthreshold  = Nilai Standar VDV (m/s1,75) 

VDVmeasured  = Nilai Perhitungan VDV (m/s1,75) 

2.  Rumus Kebisingan  

∑ Total Nilai Pengukuran 

∑ Total Jumlah Pengukuran
  ............................................................ (2.4) 

2.2 Kebisingan  

2.2.1 Pengertian Kebisingan 

Kebisingan adalah suara atau bunyi dapat dirasakan oleh indra 

pendengaran akibat adanya rangsangan getaran yang datang melalui media yang 

berasal dari benda yang bergetar. Definisi kebisingan menurut Kepmenaker 

(1999) adalah semua suara yang tidak dikehendaki yang bersumber dari alat-alat 

proses produksi dan atau alat-alat kerja yang pada tingkat tertentu dapat 

menimbulkan gangguan pendengaran (Laurensia Suryani Gandu,2018). 

2.2.2 Jenis – Jenis Kebisingan  

Jenis-jenis kebisingan berdasarkan sifat dan spektrum bunyi dapat dibagi 

sebagai berikut: 

1. Bising yang kontinyu 

Bising dimana fluktuasi dari intensitasnya tidak lebih dari 6 dB dan tidak 

putus-putus. Bising kontinyu dibagi menjadi 2 (dua) (Prabu, 2008) 

yaitu: 

Wide Spectrum adalah bising dengan spektrum frekuensi yang luas. 

https://putraprabu.wordpress.com/2008/12/29/bunyi-dan-kebisingan/
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bising ini relatif tetap dalam batas kurang dari 5 dB untuk periode 0.5 

detik berturut-turut, seperti suara kipas angin, suara mesin tenun. 

Norrow Spectrum adalah bising ini juga relatif tetap, akan tetapi hanya 

mempunyai frekuensi tertentu saja ( frekuensi 500, 1000, 4000 ) 

misalnya gergaji sirkuler, katup gas. 

2. Bising terputus-putus 

Bising jenis ini sering disebut juga intermittent noise, yaitu bising yang 

berlangsung secar tidak terus-menerus, melainkan ada periode relatif 

tenang, misalnya lalu lintas, kendaraan, kapal terbang, kereta api 

3. Bising impulsif 

 Bising jenis ini memiliki perubahan intensitas suara melebihi 40 dB 

dalam waktu sangat cepat dan biasanya mengejutkan pendengarnya 

seperti suara tembakan suara ledakan mercon, meriam. 

4. ising impulsif berulang 

 Sama dengan bising impulsif, hanya bising ini terjadi berulang-ulang, 

misalnya mesin tempa. 

2.2.3 Standar batas tingkat kebisingan berdasar zona kebisingan 

Tabel 2.4 Batas Tingkat Kebisingan Berdasar Zona Kebisingan 

 

No 

 

  Zona 

Tingkat Kebisingan 

Maksimum yang di 

anjurkan 

Maksimum yang di 

perbolehkan 

1 A 35 45 

2 B 45 55 

3 C 50 60 

4 D 60 70 
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Sumber : (wibowo, 2016) 

Keterangan: 

Daerah A : Intensitas 35 – 45 dB. Zona yang diperuntukkan bagi tempat 

penelitian, Rumah Sakit, tempat perawatan kesehatan/sosial & 

sejenisnya. 

Daerah B : Intensitas 45 – 55 dB. Zona yang diperuntukkan bagi perumahan,       

tempat Pendidikan dan rekreasi. 

Daerah C : Intensitas 50 – 60 dB. Zona yang diperuntukkan bagi perkantoran, 

Perdagangan dan pasar. 

Daerah D : Intensitas 60 – 70 dB. Zona yang diperuntukkan bagi industri, pabrik, 

stasiun KA, terminal bis dan sejenisnya. 

2.2.4 Nilai ambang batas tingkat kebisingan 

Nilai ambang Batas Kebisingan dalam level 85 dB dianggap aman untuk 

sebagian besar tenaga kerja bila bekerja 8 jam/hari atau 40 jam/minggu (wibowo, 

2016).  

Nilai Ambang Batas untuk kebisingan di tempat kerja adalah intensitas 

tertinggi dan merupakan rata-rata yang masih dapat diterima tenaga kerja tanpa 

mengakibatkan hilangnya daya dengar yang tetap untuk waktu terus-menerus 

tidak lebih dari dari 8 jam sehari atau 40 jam seminggunya. Waktu maksimum 

bekerja dengan tingkat kebisingan maksimal digambarkan pada tabel yaitu: 
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Tabel 2.5 Nilai Ambang Batas Tingkat Kebisingan 

No Tingkat Kebisingan (dBA) Pemaparan Harian 

1 85 8  jam 

2 88 4  jam 

3 91 2  jam 

4 94 1  jam 

5 97 30  menit 

6 100 15  menit 

Sumber: (wibowo, 2016) 

 

2.2.5 Kebisingan Tempat Kerja  

Kebisingan dalam kesehatan kerja dapat diartikan sebagai suara yang dapat 

menurunkan pendengaran baik secara kuantitatif (peningkatan ambang 

pendengaran) maupun secara kualitatif (penyempitan spektrum pendengaran), 

berkaitan dengan faktor intensitas, frekuensi, durasi  dan  pola  waktu.  Jadi  dapat  

disimpulkan  bahwa kebisingan adalah bunyi atau suara yang tidak dikehendaki 

dan dapat mengganggu kesehatan, kenyamanan serta dapat menimbulkan ketulian 

(Depkes RI, 2009). Suara di tempat kerja berubah menjadi salah satu bahaya kerja 

(occupational hazard) saat keberadaannya dirasakan mengganggu atau tidak 

diinginkan ( Tigor S, 2009 ), secara : 

1.) Fisik (menyakitkan telinga pekerja). 

2.) Psikis (mengganggu konsentrasi dan kelancaran komunikasi).  

Dalam bahasa K3, National Institute of Occupational Safety and Health 

(NIOSH) telah mengidentifikasikan status suara atau kondisi kerja di mana suara 

berubah menjadi polutan secara lebih jelas, yaitu : 
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1.) Suara-suara dengan tingkat kebisingan lebih besar dari 104 dB(A). 

2.) Kondisi kerja yang mengakibatkan seorang karyawan harus menghadapi 

tingkat kebisingan lebih besar dari 85 dB selama lebih dari 8 jam perhari 

2.2.6 Jenis Alat Pengukuran Kebisingan 

Berikut ini adalah alat ukur kebisingan Extech HD600 Datalogging Sound 

level meter. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2  : Extech HD600 Datalogging Sound level meter 

(sumber : https://indometer.co.id/) 

Extech atau sound level meter adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur kebisingan, suara yang tak dikehendaki, atau yang dapat menyebabkan 

rasa sakit ditelinga. biasanya digunakan di lingkungan kerja seperti, industri.  

Alat ukur ini memiliki nomor standar 170415807. Ada beberapa faktor 

yang menjadi pengaruh dalam pengukuran menggunakan sound level meter ini 

yaitu gelombang suara yang terukur bisa jadi tidak sama dengan nilai intensitas 

gelombang suara sebenarnya. 

https://indometer.co.id/
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Pengukuran kebisingan yang dilakukan dilapangan. hasil dari pengukuran 

kebisingan tersebut akan  mempermudah dalam mengidentifikasi tingkat 

kebisingan dan dampak apa saja yang dapat mempengaruhi kesehatan untuk  

pekerja dan operator  

2.2.7 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendengaran Perkerja 

Secara umum kebisingan didefinisikan sebagi bunyi yang tidak diinginkan 

oleh penerimanya. Kebisingan dalam industri adalah salah satu faktor berupa 

bunyi yang dapat menimbulkan akibat buruk bagi kesehatan dan keselamatan 

kerja. Kebisingan adalah suatu masalah yang memerlukan usaha-usaha keras dari 

berbagai bidang, dan tidak dapat dipecahkan hanya dengan ilmu pengetahuan, 

keahlian teknik  dan  disiplin ilmu sosial saja (Novitasari, 2009). 

Menurut Slamet Ryadi, (2011), tidak semua kebisingan dapat mengganggu 

para pekerja. Hal tersebut tergantung dari beberapa faktor, yaitu : 

1. Intensitas kebisingan. 

2. Frekuensi Kebisingan. 

3. Masa kerja 

4. Sifat Bising 

5. Usia 
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BAB 3 

METODELOGI PENELITIAN  

3.1 Metode Perencanaan 

Melakukan pengujian tingkat getaran dan kebisingan cone crusher dengan 

melalui tahapan metode yaitu : Pengukuran Getaran dilakukan pada bearing dan 

pengujian kebisingan di ukur menggunakan Extech HD600 Datalogging Sound 

level meter dengan satuan (dB),pengukuran tingkat kebisingan dilakukan pada 

sumber bising yaitu di sekitar cone crusher.   

3.2 Metode Pengumpulan Data  

Dalam menyelesaikan masalah yang diangkat, diperlukan data-data dalam 

rangka penyusunan laporan akhir magang. Dalam Pengumpulan data penulis 

mengunakan 2 (dua) metode yaitu : 

1. Data primer adalah jenis data yang diperoleh melalui observasi langsung 

dilapangan yang dilakukan dengan menganalisa getaran dan kebisingan 

dari cone crusher. 

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui buku-buku pedoman 

yang bersangkutan dengan penelitian dan melalui Website sebagai 

penunjang. 

3.3  Alat dan Bahan  

Adapun alat atau perangkat yang di gunakan dalam melaksanakan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

3.3.1 Alat  

1. Vibration Meter
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2. Extech HD600 Datalogging Sound level meter 

3. Laptop  

4. Meteran  

5. Kalkulator  

6. Stopwatch 

3.3.2 Bahan  

 Bahan-bahan yang digunakan pada pengujian tingkat getaran dan 

kebisingan cone crusher ini adalah :  

1. Mesin cone crusher  

2. Batu  

3. Bantalan (Bearing) 

 

3.4 Cone Crusher  
 

Cone crusher adalah sebuah mesin yang digunakan pada stone crusher 

untuk membantu sistem pemecahan material (material solving). Dalam hal ini, 

cone crusher merupakan alat bantu pada mesin stone crusher. Fungsi cone 

crusher adalah sebagai alat pemecah batu yang masih berukuran besar dan belum 

memenuhi target batu yang di inginkan. Penggunaan cone crusher ini relatif lebih 

membantu, karena dengan menggunakan mesin cone crusher ini material yang 

berukuran besar akan menjadi kecil. Cone crusher adalah jenis mesin stone 

crusher yang mengandalkan gaya tekanan untuk menghancurkan batu dengan cara 

menekan atau mengompres batu yang masuk diantara mantel cone crusher dan 

poros cone crusher. 
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3.4.1 Cara kerja Cone Crusher 

 Berikut ini adalah gambar cone crusher   

  

Gambar 3.1 : cone crusher  

sumber : (https://baktisurabaya.com) 

Berbagai jenis batu-batuan seperti batu agregat maupun batu bara dapat 

dimasukkan ke dalam feed cone crusher, dimana batu-batuan tersebut akan 

ditekan antara mantel cone crusher dengan poros dari cone crusher. Setelah batu-

batuan tersebut dihancurkan maka batu yang ukuran sudah mengecil tersebut akan 

jatuh kebawah cone crusher dan keluar dari cone crusher untuk kemudian dibawa 

dengan menggunakan belt conveyor tambang untuk dipindahkan lagi ke mesin 

vibrating screen untuk diayak dengan menggunakan wiremesh screen ayakan 

batu. Ukuran batu yang dihasilkan dapat kita atur dengan mengatur besar kecilnya 

lubang yang ada pada bagian bawah cone crusher. Penggunaan metode ini lebih 

baik dibandingkan jika kita menggunakan mesin jaw crusher. 

3.4.2 Bagian Bagian Cone Crusher 

Untuk dapat memahami fungsi-fungsi dari setiap bagian cone 

crusher, kita perlu memahami bagian-bagian cone crusher: 

https://baktisurabaya.com/
https://baktisurabaya.com/mengenal-belt-conveyor-secara-mendalam/
https://baktisurabaya.com/jenis-mesin-vibrating-screen/
https://baktisurabaya.com/jenis-mesin-vibrating-screen/
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1. Poros Rotasi 

Titik poros rotasi merupakan titik dimana cone diletakkan agar cone 

tersebut dapat berputar pada porosnya. 

2. Cone 

Bagian cone crusher yang berbentuk kerucut yang diletakkan di titik 

poros rotasi agar dapat menghancurkan batu agregat menjadi ukuran 

yang kita inginkan. 

3. Feed 

Titik input batu agregat masuk agar nantinya batu tersebut dapat 

dihancurkan dengan mesin cone crusher. 

4. Tempat Keluar 

Setelah batu agregat telah melalui proses penghancuran maka batu 

agregat akan keluar dari bagian bawah stone crusher untuk nantinya 

dapat dipindahkan dengan belt conveyor tambang ke wiremesh screen 

ayakan batu. 

5. Crushing Chamber 

Crushing chamber merupakan bentuk yang berbentuk bergerigi yang 

ada pada lapisan terluar dari cone mesin cone crusher agar dapat 

menghancurkan batu menjadi ukuran yang diinginkan. 

6. Mantel Cone Crusher 

Mantel cone crusher merupakan bagian mesin cone crusher yang 

berfungsi untuk membantu proses penghancuran batu yang dilakukan 

oleh cone. 

https://baktisurabaya.com/memahami-wire-screen-mesh-ayakan-batu/
https://baktisurabaya.com/memahami-wire-screen-mesh-ayakan-batu/


23 

 

 

3.5 Metode Pengoperasian Pengukuran Cone Crusher  

 

3.5.1 Pengukuran getaran  

1. Pastikan kondisi mesin yang akan di ukur dalam kondisi 

running. 

2. Kemudian On kan power alat ukur Vibrasi meter. 

3. Kemudian tempelkan bagian kepala yang bermagnet dari alat 

ukur vibrasi meter pada bagian titik mesin yang akan di ukur 

besaran getaran yang di timbulkan. 

4. Kemudian lihat nilai angka besaran yang muncul pada layar 

vibrasi meter. 

5. Apabila nilai angka menunjukkan hunting naik turun, maka 

tunggulah sampai angka besaran tersebut berhenti pada salah 

satu angka yang muncul. 

6. Setelah itu tulislah nilai besaran yang muncul tersebut pada 

form inspeksi mesin sebagai list data. 

7. Kemudian Off kan power alat ukur vibrasi meter tersebut. 

8. Kemudian lepaslah kepala magnet dari alat ukur vibrasi meter 

tersebut dan proses pengukuran getaran pada mesin sudah 

selesai. 

3.6  Kafasitas  

 

Nama Alat   : Cone Crusher  

Tipe : PYB900 

Kapasitas Alat : 50-90 T/H 
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Berat : 11170 Kg 

Elektro motor : 730 Rpm 

3.7  Pengujian Getaran  

Pengujian di lakukan dengan kecepatan putaran 730 rpmdan pada 

pengukuran getaran dilakukan dengan 4 titik yaitu ,dibagian kerangka, bearing, 

sisi atas dan sisi bawah.dapat kita lihat di gambar dibawah . 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 : Prosedur Pengujian Pengukuran getaran cone crusher 

Sumber: ( PT Wirataco Mitra Muliya) 

3.8 Pengujian Kebisingan  

Pengukuran kebisingan pada cone crusher di lakukan pada lima titik 

pengukuran dengan jarak yang berbeda yaitu: didepan jarak 1 meter dan 2 

meter, dibelakang jarak 1 meter dan 2 meter ,dan daerah rumah masyarakat. 
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Gambar 3.3: Prosedur Pengujian Pengukuran kebisingan cone crusher 

Sumber: ( PT Wirataco Mitra Muliya) 

3.9  Parameter Getaran  

Tabel 3.1 Getaran komponen yang akan di uji 

 

Titik Data pengukuran Satuan Mean 

 

 

1 

 

  

     

  

 

  

 

Velocity 

 

  

 

  

 

  

 

  

   

  

 

Acceleration 

 

  

Dan sebagai acuan pembanding untuk menentukan kekerasan getaran pada 

mesin secara umumnya dapat lihat pada tabel di bawah yaitu: 

Tabel 3.2 Tabel Velocity Getaran ( cloch and Geitne , 1983) 

 
Vibration 
Velocity 

(Inches/Se

cond 
Peak) 

0-005.in/sec extremely 
Smoth 

005-01.in/sec Very 
smoth 

01-02 in/sec smoth 

02-04 in/sec very Good 
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04-08in/sec Good 

08-16in/sec Fair 

16-32in/sec Slightly 
Rough 

32-64in/sec Rough 

Abov
e.64 

Very 
Rough 

Sumber: ( Standar OSHA, 1978 ) 

 

3.10  Parameter Kebisingan  

Tabel 3.3 pengukuran kebisingan  

 

 

 

 

 

 

SOUND LEVEL in ( dB )A 

SITE TEST 

Maximum level at 1 m 

Distance meter ( m ) Sound (dB) 

 Driver Recommended 

 TEST 1.0 2.0 15 Min Max 

Titik 1 didepan √      102 

 

Titik 2 di depan  √      102 

 

Titik 3 di 

belakang 
√        102 

 

Titik 4 

dibelakang 

 √   

  

 

  

   

102 

Titik 5 Area 

rumah 

masyarakat 

  √     102 
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Dan sebagai acuan pembanding untuk menentukan kekerasan kebisingan pada 

mesin secara umumnya dapat lihat pada tabel di bawah yaitu: 

 Tabel 3.4 Nilai ambang batas yang diijinkan selama bekerja dilokasi bising 

 

durasi (hr/day) tingkat bising (dB)A 

32 80 

2.9 81 

24.3 82 

21.1 83 

18.4 84 

16 85 

13.9 86 

12.1 87 

10.6 88 

9.2 89 

8 90 

6 92 

4 95 

3 97 

2 100 

1.5 102 

1 105 

  Sumber: ( Standar OSHA, 1978 ) 
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BAB 4 

PENGOLAHAN DATA  

4.1 Pengumpulan Data  

Dalam melakukan pengujian pengukuran terhadap getaran dan 

kebisingan cone crusher pada getaran dilakukan dengan 4  titik sedangkan pada 

pengukuran kebisingan dilakukan pengukuran pada 5 titik komponen yang diukur 

secara langsung berdasarkan desain yang telah di buat sebelumnya . dalam 

menganalisa getaran dan kebisingan peneliti  harus mengetahui terlebih dahulu 

sumber getaran dan kebisingan yang ditimbulkan cone crusher tersebut. 

4.2 Pengukuran Getaran  

Pengukuran getaran yang dilakukan secara langsung dilapangan. hasil dari 

pengukuran getaran tersebut akan  mempermudah dalam mengidentifikasi tingkat 

getaran dan dampak apa saja yang dapat mempengaruhi kesehatan untuk pekerja 

dan operator. 

 

Gambar 4.1 : pengukuran getaran  

sumber : ( penelitian di pt wirataco mitra muliya)
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Tabel 4.1 data  Pengujian  Getaran Kerangka cone crusher 

Titik Data pengukuran Satuan Mean 

 

 

   1 

 

5,6 

 

8,0 

 

31,4 

 

11,2 

 

7,3 

 

Velocity 

 

12,7 

 

31,4 

 

35,6 

 

22,4 

 

22,3 

 

20,6 

 

Acceleration 

 

26,46 

 

Dari hasil pengujian pengukuran alat mesin dengan getaran yang di hasil 

kan dengan nilai Total velocity  12,7 m/s  percepatan getaran rata- rata mencapai 

26,46 m/s  tergolong ke katagori High dalam range > 0,90   

 

Berdasarkan gambar  grafik diatas bahwa nilai percepatan (Acceleration ) 

getaran kerangka cone crusher  pada titik awal mengalami kenaikan sampai titik 

2. setelah pengujian titik 3 mengalami penurunan hingga nilai Acceleration 22,3 

m/s2  sampai pada titik pengujian ke 5 mengalami penurunan dengan nilai getaran 

mencapai 20,6   m/s2 .  

Tabel 4.2 data  Pengujian  Getaran  bearing cone crusher 

Titik Data pengukuran    Satuan  Mean 

 

 

   2 

 

6,2 

 

5,2 

 

10,4 

 

5,8 

 

51,8 

 

Velocity 

 

15,88 

 

18,6 

 

29,0 

 

30,9 

 

10,6 

 

40,1 

 

Acceleration 

 

25,84 
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Dari hasil pengujian pengukuran alat mesin dengan getaran yang di hasil 

kan dengan nilai Total velocity  15.88 m/s  percepatan getaran rata- rata mencapai 

25.84 m/s  tergolong ke katagori High dalam range > 0,90 

 

 

Berdasarkan gambar  grafik diatas bahwa nilai percepatan (Acceleration ) 

getaran bearing cone crusher  pada titik awal mengalami kenaikan sampai titik 3. 

setelah pengujian titik 4 mengalami penurunan hingga nilai Acceleration 10,6 

m/s2  sampai pada titik pengujian ke 5 mengalami kenaikan dengan nilai getaran 

mencapai 40,1 m/s2 

Tabel 4.3 data  Pengujian  Getaran sisi luar bawah cone crusher 

Titik Data pengukuran Satuan Mean 

 

 

   3 

 

30,7 

 

30,5 

 

81,1 

 

30,2 

 

40,6 

 

Velocity 

 

42,62 

 

58,1 

 

44,0 

 

34,2 

 

50,6 

 

40,1 

 

Acceleration 

 

45,4 

 

Dari hasil pengujian pengukuran alat mesin dengan getaran yang di hasil 

kan dengan nilai Total velocity  42,62m/s  percepatan getaran rata- rata mencapai 

45,4m/s  tergolong ke katagori High dalam range > 0,90   
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Berdasarkan gambar  grafik diatas bahwa nilai percepatan (Acceleration ) 

getaran sisi luar cone crusher  pada titik awal mengalami penurunan sampai titik 

3. setelah pengujian titik 4 mengalami kenaikan hingga nilai Acceleration 50,6  

m/s2  sampai pada titik pengujian ke 5 mengalami penurunan dengan nilai getaran 

mencapai 40,1  m/s2 

Tabel 4.4 data  Pengujian  Getaran sisi luar atas cone crusher 

Titik Data pengukuran    Satuan  Mean 

 

 

   4 

 

40,1 

 

45,9 

 

47,9 

 

30,9 

 

42,6 

 

Velocity 

 

41,48 

 

40,4 

 

30,1 

 

32,6 

 

45,8 

 

44,5 

 

Acceleration 

 

38,68 

 

Dari hasil pengujian pengukuran alat mesin dengan getaran yang di hasil 

kan dengan nilai Total velocity  41,48 m/s  percepatan getaran rata- rata mencapai 

38,68 m/s  tergolong ke katagori High dalam range > 0,90   
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Berdasarkan gambar  grafik diatas bahwa nilai percepatan (Acceleration ) 

getaran happer cone crusher  pada titik awal mengalami penurunan sampai titik 3. 

setelah pengujian titik 4 mengalami kenaikan hingga nilai Acceleration 45,8 m/s2  

sampai pada titik pengujian ke 5 mengalami penurunan dengan nilai getaran 

mencapai 44,5  m/s2 

4.3 Pengukuran Kebisingan  

Pengukuran kebisingan yang dilakukan sercara langsung dilapangan. hasil 

dari pengukuran kebisingan tersebut akan mempermudah dalam mengidentifikasi 

tingkat kebisingan dan dampak apa saja yang dapat mempengaruhi kesehatan 

pekerja (operator) 

tabel 4.5 pengujian pengukuran dilakukan jarak 1 m dengan posisi depan  

 

titik 

 

 

Jarak ( m ) 

 

speed 

 

times(S) 

noise level sound (db)  

rata- rata Driver Cone  

min Max 

1 1 meter  730 15 89,60 

  

100,70      95,15 
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Berdasarkan gambar grafik diatas bahwa nilai minimum dan maximum 

yang di dapat dalam pengukuran kebisingan 89,60 dB dan nilai maximum 100,70 

dB. Rendahnya nilai minimum karena batu yang masuk kedalam cone crusher 

sesuai dengan ukuran dan tingginya nilai maxsimum di akibatkan batu terlalu 

banyak yang masuk kedalam cone crusher maka terjadilah kebisingan yang tinggi. 

Nilai rata-rata pada pengukuran kebisingan pada titik 1 di depan dalam jarak 1 

meter yaitu sebesar 95,15 dB. Lama pengukuran ini dilakukan dalam waktu 15 

menit. 

Tabel 4.6 pengujian pengukuran dilakukan jarak  2  m dengan posisi depan  

 

titik 

 

 

Jarak ( m ) 

 

Speed 

 

times(S) 

noise level sound (db)  

rata- rata Driver Cone  

min Max 

2 2 meter 730 15 87,20   99,30      93,25 
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Berdasarkan gambar grafik diatas bahwa nilai minimum dan maximum 

yang di dapat dalam pengukuran kebisingan 87,20 dB dan nilai maximum 99,30 

dB. Rendahnya nilai minimum karena batu yang masuk kedalam cone crusher 

sesuai dengan ukuran dan tingginya nilai maxsimum karena adanya benturan batu 

yang keras masuk kedalam cone crusher. Nilai rata-rata pada pengukuran 

kebisingan pada titik 2 di depan dalam jarak 2 meter yaitu sebesar 93,25 dB. 

Lama pengukuran ini dilakukan dalam waktu 15 menit. 

Tabel 4.7 pengujian pengukuran dilakukan jarak 1 m dengan posisi belakang  

 

titik 

 

 

Jarak ( m ) 

 

speed 

 

times(S) 

noise level sound (db)  

rata- rata Driver Cone  

Min Max 

3 1 meter    730 15  84,60 

  

97,60 

    

 91,1 
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Berdasarkan gambar grafik diatas bahwa nilai minimum dan maximum 

yang di dapat dalam pengukuran kebisingan 84,60 dB dan nilai maximum 97,60 

dB. Rendahnya nilai minimum karena batu yang masuk kedalam cone crusher 

sesuai dengan ukuran dan tingginya nilai maxsimum karena adanya benturan batu 

yang besar masuk kedalam cone crusher. Nilai rata-rata pada pengukuran 

kebisingan pada titik 1 di belakang dalam jarak 1 meter yaitu sebesar 91,1 dB. 

Lama pengukuran ini dilakukan dalam waktu 15 menit. 

Tabel 4.8 pengujian pengukuran dilakukan jarak 2 m dengan posisi belakang   

 

titik 

 

 

Jarak ( m ) 

 

speed 

 

times(S) 

noise level sound (db)  

rata- rata Driver Cone  

min Max 

4 2 meter  730 15 84,00    95,40     89,7 
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Berdasarkan gambar grafik diatas bahwa nilai minimum dan maximum 

yang di dapat dalam pengukuran kebisingan 84,00 dB dan nilai maximum 95,40 

dB. Rendahnya nilai minimum karena batu yang masuk kedalam cone crusher 

sesuai dengan ukuran dan tingginya nilai maxsimum karena adanya benturan batu 

yang besar masuk kedalam cone crusher Nilai rata-rata pada pengukuran 

kebisingan pada titik 2 di belakang dalam jarak 2 meter yaitu sebesar 89,7 dB. 

Lama pengukuran ini dilakukan dalam waktu 15 menit. 
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Tabel 4.9 pengujian pengukuran dilakukan jarak 15 m dengan posisi area 

perumahan masyarakat  

 

titik 

 

 

Jarak ( m ) 

 

speed 

 

times(S) 

noise level sound (db)  

rata- rata masyarakat  

min Max 

 

5 

 

15 

 

730 

 

15 

 

66,70 

 

79,30 

 

  

 73 

 

 

 

Berdasarkan gambar grafik diatas bahwa nilai minimum dan maximum 

yang di dapat dalam pengukuran kebisingan 66,70 dB dan nilai maximum 79,30 

dB. Rendahnya nilai minimum di area masyarakat karena cone crusher berada di 

belakang rumah masyarakat dan tingginya nilai maxsimum karana adanya mobil 

pengangkut batu yang melintas pada saat pengukuran di area rumah masyarakat. 
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Nilai rata-rata pada pengukuran kebisingan pada titik 5 di area rumah masyarakat 

dalam jarak 15 meter yaitu sebesar 73 dB. Lama pengukuran ini dilakukan dalam 

waktu 15 menit. 
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BAB 5 

ANALISA DAN PEMBAHASAN  

5.1 Analisa Terhadap Getaran   

Dari data yang di peroleh, peneliti telah melakukan pengolahan data pada 

getaran dan selanjutnya peneliti melakukan analisa terhadap getaran pada cone 

crusher. untuk dapat diketahui hasil pengukuran dan selanjutnya peneliti dapat 

melakukan perbandingan pada standart ISO sehingga dapat mengetahui batas 

aman pada getaran tersebut.  

5.2 Perhitungan getaran (Vibration Dose Value (VdV)) 

Perhitungan ini dapat ditentukan nilai Vibration Dose Value (VDV) yang 

terdapat dengan percepatan speed 730 rpm yang diukur getarannya dan dihitung 

waktu yang dapat  diterima pada pemaparan getaran tersebut. Berikut ini 

merupakan proses perhitungan nilai vibration Dose Value (VDV). 

Pada perhitungan ini dapat dihitung  nilai vibration Dose Value (VDV) 

pada kecepatan speed 730 rpm di ukur getarannya.hasil perhitungan VDV ini 

kemudian di bandingkan dengan standard dan dihitung waktu yang dapat diterima 

pada pemaparan getaran tersebut.Berikut ini merupakan proses perhitungan nilai 

Vibration Dose Value (VDV). 

1. Getaran kerangka cone crusher 

a. Roat Mean Square getaran kerangka cone crusher  
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Perhitungan ke 1 Roat Mean Square ini menggunakan percepatan getaran 

pada speed 730. Proses perhitungan Roat Mean Square merupakan 

pengujian titik pertama  terletak pada kerangka cone crusher yaitu : 

aw 1     =      √𝑎𝑤1
2                                    

 

  =     26,46 2  

 

  = 26,46   m/s2 

 

b. Vibration Dose Value ( VDV ) kerangka cone crusher 

Hasil pengukuran Dose Value ( VDV ) dipengaruhi oleh nilai root mean 

square dan lama waktu pengukuran. Lama waktu pengukuran adalah 

sebesar 75 menit ( 1.15 jam ). Proses perhitungan VDV pada titik pertama 

replikasi pertama sebagai berikut: 

VDV     =     √∫ 𝑎
𝑇

0

4

w 
4(t) dt                        

                =    √∫  26,46
1.15

0

4
4dt 

 

   =   4,87  m/s1.15 

 

2. Getaran Bearing coone crusher  

a. Roat Mean Square getaran Bearing cone crusher 

Perhitungan ke 2 Roat Mean Square ini sama dengan proses sebelumnya 

menggunakan percepatan getaran pada speed 730. Proses perhitungan 

Roat Mean Square merupakan pengujian titik ke 2 yang terletak pada 

bearing cone crusher yaitu : 

aw 1     =   √𝑎𝑤1
2                                                              
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 =  √25,84 2    
 

 =  25,84 m/s2 

 

b. Vibration Dose Value ( VDV ) Bearing cone crusher 

Hasil pengukuran Dose Value ( VDV ) dipengaruhi oleh nilai root mean 

square dan lama waktu pengukuran.Lama waktu pengukuran adalah 

sebesar 75 menit ( 1.15 jam ). Proses perhitungan VDV pada titik kedua 

replikasi pertama sebagai berikut: 

VDV     =     √∫ 𝑎
𝑇

0

4

w 
4(t) dt                                    

 

                =    √∫ 25,84
1.15

0

4
4dt 

 

    =   26.75 m/s1.15 

 

3. getaran  sisi luar  atas dan bawah cone crusher    

a. Roat Mean Square getaran sisi luar cone crusher  

Perhitungan ke 3 Roat Mean Square ini sama dengan proses sebelumnya 

menggunakan percepatan getaran pada speed 730. Proses perhitungan 

Roat Mean Square merupakan pengujian titik ke 3 dan 4 yang terletak 

pada sisi luar atas dan bawah cone crusher   yaitu : 

aw 1  2   =     √𝐴𝑊2 + 𝐴𝑊2                                            

 

 =  √45,4 2 + 38,68 2   

 

= √3552,664 

 

= 59.604 m/s2 

 



 
42 

 

 
 

b. Vibration Dose Value ( VDV ) sisi luar atas dan bawah cone crusher 

Hasil pengukuran Dose Value ( VDV ) dipengaruhi oleh nilai root mean 

square dan lama waktu pengukuran. Lama waktu pengukuran adalah 

sebesar 75 menit ( 1.15 jam ). Proses perhitungan VDV pada titik ketiga 

dan empat replikasi pertama sebagai berikut: 

VDV     =     √∫ 𝑎
𝑇

0

4

w 
4(t) dt                                 

                =    √∫   59.604
1.15

0

4
4dt 

 

    =    57,557  m/s1.15 

 

4. Ambang waktu yang dapat diterima ( T vdv ) 
 

perhitungan ambang waktu yang dapat diterima dipengaruhi oleh waktu 

pengukuran getaran, nilai VDV standard dan nilai VDV yang diukur.Nilai VDV 

standar yang digunakan adalah nilai standar menurut ISO 

T vdv  =   T  x  [  
𝑉𝐷𝑉 𝑡ℎ𝑟𝑒𝑠 ℎ𝑜𝑙𝑑

𝑉𝐷𝑉 𝑚𝑒𝑎𝑠𝑢𝑟𝑒𝑑 
 ] 4 

 

=    75  x  [  
12

  29.725
  ] 4 

 

=   1.978  menit 

 

5.3 Analisa Terhadap Tingkat Kebisingan  

Dari data yang di peroleh, peneliti telah melakukan pengolahan data pada 

tingkat kebisingan dan selanjutnya peneliti melakukan analisa terhadap tingkat 

kebisingan pada cone crusher . 
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5.4 Perhitungan Kebisingan  

Untuk menghitung nilai kebisingan total yang terdapat pada cone crusher 

dengan kapasitas 50-90 t/h  maka nilai kebisingan dari setiap peralatan pada posisi 

dirata – ratakan. Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh cara yang digunakan 

untuk menghitung rata – rata nilai kebisingan sebagai berikut: 

∑ Total Nilai Pengukuran 

∑ Total Jumlah Pengukuran
 

 

Dengan menggunakan rumus maka diperoleh yaitu sebagai berikut: 

 

1.) Mesin cone crusher  sisi depan jarak 1 m : 

  Nilai kebisingan = 
95,15

1
 

=  95,15 dB 

 

2.) Mesin cone crusher sisi depan jarak 2 m : 

Nilai kebisingan = 
93,25

1
 

=  93,25 dB  

3.) Mesin cone crusher sisi belakang  jarak 1 m : 

Nilai kebisingan = 
91,1

1
 

=  91,1  dB  

4.) Mesin cone crusher sisi belakang  jarak 2 m : 

Nilai kebisingan = 
89,7

1
 

= 89, 7 dB  

5.) Mesin cone crusher area perumahan masyarakat jarak 15 m : 

Nilai kebisingan = 
73

1
   

=73 dB 
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Berdasarkan perhitungan diatas, nilai rata- rata kebisingan pada cone 

crusher dengan titik 1 posisi depan dengan  jarak 1 m, memiliki  jumlah  nilai 

kebising 95,15 dB artinya tidak  melebihi dari kapasitas standar  OSHA dan dapat 

diartikan sebagai nilai aman bagi operator. 

sedangkan pada pengujian pengukuran titik 2 posisi depan dengan jarak 2 

m memiliki jumlah nilai kebising 93,25 dB artinya tidak melebihi dari kapasitas 

standar  OSHA  masih dalam  kondisi batas aman .  

Tahap ke 3 yaitu pengujian pengukuran titik ke 3 posisi dengan jarak 1 m 

pada posisi belakang jumlah nilai 91,1 dB tidak melebihi kapasitas standar OSHA 

sehingga masih tergolong batas aman dengan pemaparan waktu selama 8 jam/ 

hari.  

pengujian tahap ke 4 pada titik 4 posisi belakang dengan jarak 2 m jumlah 

nilai rata- rata 89,7 dB artinya masih memenuhi tergolong batas aman dengan 

kondisi durasi 1,5 durasi (hr/day). 

pengujian tahap ke 5 pada titik 5 posisi area perumahan masyarakat jarak 

15 m jumlah nilai rata- rata 73 dB artinya masih memenuhi tergolong batas aman 

dengan kondisi durasi 1,5 durasi (hr/day). 

5.5 Perbandingan Tingkat Getaran Dan Kebisingan  

Dari hasil analisa di dapat data getaran dan tingkat kebisingan, dari data 

tersebut peneliti melakukan perbandingan data terhadap ISO untuk mengetahui 

pengaruh getaran dan tingkat kebisingan apakah dalam zona aman atau tidak. 
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5.5.1 Pengukuran hasil Getaran Dan perbandingan dengan nilai standar  

Dapat kita lita pada table di bawah ini  perbandingan hasil pengukuran 

getaran dengan standart ISO. Pada paparan pengukuran getaran berada di atas 

zona HGCV. Resiko kesehatan kerja sering terjadi pada tingkat ini . 

 

Tabel 5.1  perbandingan nilai hasil pengukuran terhadap standar ISO 

 

Komponen 
Hasil pengukuran 

Getaran  

Standart ISO 

m/s1.15 

Status 

kerangka cone crusher  

26,46 

> 17 Memenuhi 

Bearing coone crusher 

 

 

25,84 

> 17 Memenuhi 

sisi luar atas cone crusher 45,4 > 17 Memenuhi 

sisi luar bawah cone crusher 38,68 > 17 Memenuhi 

 

5.5.2 Pengukuran Hasil  Kebisingan Dan Perbandingan Dengan Nilai 

Standart 

Dapat kita ketahui pada table di bawah ini  perbandingan hasil pengukuran 

tingkat kebisingan dengan standart OSHA, 1978.. Pada tingkat  kebisingan ini 

berada di zona aman. 
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Tabel 5.2 perbandingan standar pengujian    

 

Dari grafik dibawah pengujian pengukuran tidak melebihi kapasitas 

standar yang telah di tentukan oleh standar OSHA, 1978. sehingga mesin 

tergolong masih sesuai standar OSHA, 1978. 

 

Grafik : Nilai tingkat kebisingan   

Sumber: (penelitian kebisingan cone crusher 2021) 

0
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ti
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n
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jarak / meter 

tingkat
kebisingan

SOUND LEVEL in ( dB )A 

SITE TEST 

Maximum level at 1 m 

Distance meter ( m ) Sound (dB) 

 Driver Recommended 

 TEST 1.0 2.0 15 Min Max 

Titik 1 didepan √   89,60 100,70 102 

 

Titik 2 di 

depan 

 √  87,20 99,30 102 

 

Titik 3 di 

belakang 
√    84,60 97,60  

102 

 

Titik 4 

dibelakang 

 √   

84,00 

 

97,60 

   

102 

Titik 5 Area 

rumah 

masyarakat 

  √ 66,70 79,30  

102 

 



 
47 

 

 
 

Berikut merupakan grafik hasil dari perbandingan pengujian pengukuran 

kebisingan terhadap tiga posisi depan ,belakang dan area rumah masyarakat . 

 

Grafik: Perbandingan hasil pengukuran standar ( Standar OSHA, 1978 ) 

Sumber: ( penelitian kebisingan cone crusher 2021)  

 

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan pengujian pengukuran kebisingan 

titik 1 dengan jarak ukur 1 m dengan  nilai kebisingan  mencapai 95,15 dB artinya 

tidak melampaui batas maksimum dibandingkan dengan nilai standar OSHA.  

pengujian pengukuran ke 2 dengan jarak 2 m. dengan jumlah nilai 93.25 

artinya jumlah paparan kebisingan lebih menurun dari pengukuran sebelumnya 

pada no 1 masih dalam kondisi baik dan tidak melampauin batas maksimum yang 

diizinkan standar OSHA . 

Pengukuran kebisingan titik ke 3 dengan jarak 1 m jumlah nilai 91,1 dB 

perubahan peningkatan pada sebelumnya  pada posisi ini masih tidak melampaui 

batas standar OSHA .pengujian pengukuran titik 4 dengan jarak 2 m.dengan 

jumlah nilai 89,7 dB   artinya  kondisi  ini baik tidak melebihi standar  OSHA. 
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pengujian pengukuran titik 5 dengan jarak 15 m di area perumahan 

masyarakat .dengan jumlah nilai 73 dB   artinya  kondisi  ini baik tidak melebihi 

standar  OSHA. 



 
 

49 
 

BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1   Kesimpulan 

1. Dari hasil pengukuran getaran mesin cone crusher dilakukan empat 

komponen yang diukur yaitu getaran pada kerangka cone crusher, getaran 

pada bearing cone crusher, getaran sisi atas pada cone crusher dan getaran 

sisi bawah cone crusher. setelah melakukan beberapa tahap pengujian data 

yang diperoleh pada kerangka cone crusher titik satu pada speed 730 rpm 

jumlah nilai velocity yaitu 12,7 m/s2  dan pengujian pada titik kedua yaitu 

komponen bearing cone crusher jumlah nilai velocity pada speed 730 

yaitu 15,88 m/s2 dan pengujian titik ke ketiga komponen sisi luar bawah 

pada speed 730 rpm jumlah nilai velocity 42,62 m/s2  dan pengujian pada 

titik ke empat yaitu komponen sisi luar atas cone crusher jumlah nilai 

velocity pada speed 730 yaitu 41,48 m/s2. . Pada paparan pengukuran 

getaran berada di atas zona HGCV. Resiko kesehatan kerja sering terjadi 

pada tingkat ini . 

2. Pengukuran kebisingan dilakukan dengan jarak ukur 1m, 2m  dan area 

rumah masyarakat 15m dengan dua posisi depan dan belakang diketahui 

bahwa pada saat mesin cone crusher nilai kebisingan yang diperoleh 

mencapai 102 dB dengan dibawah standar OSHA 1978 dengan nilai 102 

dB tergolong aman. 
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6.2 Saran 

Berdasarkan pengujian pengukuran yang telah dilakukan berikut saran 

yang dapat diberikan pada mesin cone crusher dan untuk penelitian selanjutnya: 

1. Getaran yang di timbulkan dari mesin cone crusher perlu diperhatikan 

tingkat getaran sehingga nilai acceleration velocity lebih kecil sehinggga 

dapat mengurangi batas zona aman. 

2. Suara kebising pada mesin cone crusher perlu diperhatikan disaat 

pengoperasian mesin yaitu faktor lingkungan apakah baik bagi pekerja dan 

untuk masyarakat. 
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LAMPIRAN : 

 Gambar Pengukuran Getaran Dan Pengukuran Tingkat Kebisingan 

  

Pengukuran getaran  

Sumber: penulis 

Pengukuran getaran  

Sumber: penulis 

  

 

  

Pengukuran kebisingan  

Sumber: penulis 

Pengukuran kebisingan  

Sumber: penulis 
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Abstrak 

PT. Wirataco Mitra Muliya adalah perusahan kontraktor bergerak di bidang kontruksi yang 

memproduksi bahan baku. Bahan baku yang di gunakan berupa batu jenis agregat, batu jenis 

agregat yang berukuran berbeda-beda sehingga dibutuhkan mesin untuk memecahkan material. 

Mesin cone crusher adalah mesin yang berfungsi mengecilkan ukuran material akibat bergesekan 

dengan mantel dan bowl liner. Dalam proses pengoperasiannya, besarnya getaran yang dihasilkan 

oleh cone crusher berbeda dengan getaran yang dihasilkan oleh jaw crusher, Getaran mekanis 

dapat dirasakan dan terjalin pada seluruh tubuh dengan range frekuensi yang besar, yaitu antara 

0, 1- 10. 000 Hz. Secara umum kepekaan manusia hanya sampai pada frekuensi 4-8 Hz (Rengkung, 

2012). Tujuan penelitian ini untuk mengukur besar getaran, mengukur itensitas kebisingan dan 

mengetahui tingkat besar Getaran dan Kebisingan yang di timbulkan pada mesin cone crusher 

terhadap standar getaran cone crusher. Penelitiian ini memakai data primer serta sekunder. Data 

primer merupakan data yang diperoleh lewat observasi dengan menganalisa getaran dan 

kebisingan dari cone crusher. Data sekunder sebagai bahan pendukung. Hasil penelitian yang 

diperoleh pada kerangka cone crusher titik satu pada speed 730 rpm nilai velocity 12,7 m/s2, 

bearing cone crusher jumlah nilai velocity pada speed 730 yaitu 15,88 m/s2 , sisi luar bawah pada 

speed 730 rpm nilai velocity 42,62 m/s2 dan sisi luar atas cone crusher nilai velocity pada speed 

730 yaitu 41,48 m/s2. Pada paparan pengukuran getaran berada di atas zona HGCV. Pengukuran 

kebisingan dilakukan dengan jarak 1m, 2m dan area rumah masyarakat 15m, nilai kebisingan yang 

diperoleh 102 dB dengan dibawah standar OSHA 1978 dengan nilai 102 dB. 

 

Kata kunci : Cone Crusher, Getaran, Kebisingan,OSHA 1978, KEP 51/MEN/I999 

 
Abstract 

PT. Wirataco Mitra Muliya is a contractor company engaged in the construction sector that produces 

raw materials. The raw materials used are aggregates of stone, aggregates of different sizes, so a 

machine is needed to break the material. The cone crusher machine is a machine that functions to 

reduce the size of the material due to friction with the coat and bowl liner. In the process of operation, 

the amount of vibration produced by the cone crusher is different from the vibration produced by the 

jaw crusher. Mechanical vibrations can be felt and occur throughout the body with range a large 

frequency, which is between 0.1-10,000 Hz. In general, human sensitivity is only up to a frequency of 

4-8 Hz (Rengkung, 2012). The purpose of this study is to measure the vibration, measure the noise 

intensity and determine the level of vibration and noise generated in themachine cone crusher against 

thevibration standard cone crusher. This study uses primary and secondary data. Primary data is 

data obtained through observation by analyzing the vibration and noise of the cone crusher. 

Secondary data as supporting material. The results obtained on theframe cone crusher point one at 

speed 730 rpm thevalue is velocity 12.7 m/s2, the bearing cone crusher value velocity at speed 730 is 

mailto:%2A1bimabancin@gmail.com
mailto:%2A1bimabancin@gmail.com
mailto:%2A1bimabancin@gmail.com
mailto:%2A1bimabancin@gmail.com
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15.88 m/s2 , the bottom outer side at speed 730 rpm value velocity is 42.62 m/s2 and the outer side 

of the cone crusher value velocity at speed 730 is 41.48 m/s2. On exposure the vibration measurement 

is above the HGCV zone. Noise measurements were made with a distance of 1m, 2m and a community 

house area of 15m, the noise value obtained was 102 dB under the 1978 OSHA standard with a value 

of 102 dB 

Keywords : Cone Crusher, Vibration, Noise, OSHA 1978, KEP– 51/MEN/I999 

 
1. PENDAHULUAN 

PT WIRATACO MITRA MULIYA merupakan salah satu perusahan kontraktor bergerak di 

bidang kontruksi, yang memproduksi bahan baku untuk proyeknya sendiri. Bahan baku yang di 

gunakan berupa batu jenis agregat, batu jenis agregat biasanya berukuran berbeda-beda sehingga di 

butuhkan suatu mesin untuk memecahkan material sesuai ukuran yang di inginkan. 

Mesin cone crusher adalah salah satu mesin yang berfungsi mengecilkan ukuran dari material 

akibat bergesekan dengan mantel (kerucut) dan bowl liner (mangkuk liner). 

Mesin cone crusher memiliki suatu struktur yang memiliki massa dan kekuatan. Dengan 

demikian massa mesin tersebut memiliki kemampuan untuk bergetar. Dalam proses 

pengoperasiannya, besarnya getaran yang dihasilkan oleh cone crusher berbeda dengan getaran 

yang dihasilkan oleh jaw crusher atau mesin lainnya, apabila getaran yang diberikan di luar ambang 

batas dapat mengakibatkan efek negative dan berkurangnya kosenterasi pada pekerjaan. Aktivitas 

di industri hampir semua memiliki faktor- faktor yang mempunyai resiko yang bisa menimbulkan 

terjadinya kecelakaan maupun penyakit dalam berkerja, salah satunya yaitu bahaya yang 

diakibatkan dari pemakaian mesin maupun alat- alat mekanis dalam bentuk getaran mekanis. 

Getaran mekanis dapat dirasakan pada seluruh tubuh dengan range frekuensi yang besar, 

yaitu antara 0,1 – 10.000 Hz. Selain itu, secara umum kepekaan manusia hanya sampai pada 

frekuensi 4 – 8 Hz, dengan arah z (naik dan turun) dan arah Y. 

Selain getaran suara kebising pada mesin dapat menyebabkan lingkunggan tidak nyaman, 

pada operator dan mengganggu pendengaran mulai dari tuli sementara, sampai tuli yang bersifat 

menetap. Kerusakan pada pendengaran tidak cuma bergantung pada tingkatnya tapi juga terhadap 

lama paparan suara bising yang menyebabkan gangguan konsentrasi, gangguan dalam berbicara, 

serta gangguan psikologis yang lain( stress, lelah, emosional). (Laura Anastasi Seseragi Lapono, 

2018). kebisingan 60 – 70 dB untuk Zona D diperuntukkan bagi industri, (wibowo, 2016). Dengan 

adanya masalah ini di lakukan penelitian tentang analisa getaran dan kebisingan mesin cone crusher. 
 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Peralatan penelitian 

Cone Crusher ialah sebuah mesin dengan fungsi utama untuk memecahkan batu menjadi 

beberapa krikil, dengan cara menekan atau mengompres batu yang masuk antara mantel Cone 

Crusher dan poros Cone Crusher. Berikut Hasil ukuran terbesar yang dapat dihasilkan cone crasher 

dengan ukuran 16mm 

Tipe : PYB900 

Kapasitas : 50-90 T/H 
Berat : 11170 Kg 

Elektro motor : 730 Rpm 
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2.2 Pengukuran Getaran 

Vibration Meter ialah alat ukut untuk pengujian yang fungsinya untuk mengukur getaran pada 

benda, contohnya, pompa, motor, dan lainnya, cara yang dapat digunakan ialah menggunakan alat 

vibration meter lalu hasil dari nilai disesuaikan dengan nilai ambang batas yang ditetapkan. 

 
 

 

Gambar 1 Vibrasi Meter 

Sumber : (http://alatproyek.com) 

 

 
2.1.1 Nilai batas pada dearah lengan dan tangan 

Tabel 1 Getaran yang merambat melalui tangan pesan yang merambat melalui tangan 

Jumlah waktu kerja per hari kerja Nilai akselerasion (m/s2) 

4 jam < 8 jam 4 

2 jam < 4 jam 6 

1 jam < 2 jam 8 

< 2 jam 12 

2.1.2 Tingkat Resiko Terhadap Paparan Getaran (ISO 2631-1) 
Ketentuan nilai ambang batasan getaran dibuat guna memelihara keadaan pekerja dari efek 

yang ditimbulkan oleh getaran mekanis. Ketentuan standar getaran yang diakui secara 

internasional yaitu ISO 2631- 1 yang dibuat oleh Organisasi Standar International (Doyo yekti, 

2016). Aturan Tabel 2 standar mengenai getaran yang diakui secara internasional 

 

Tingkat Resiko Nilai percepatan getaran r.m.s (m/s2) 
Total Value Dose Vibration 

(VDV) 

Low < 0,45 <0,85 

Moderate 0,45 - 0,90 8,5 – 17 

High > 0,90 > 17 

Keterangan: 

Low  : Paparan getaran masih di bawah zona ‘‘Health Guidance Caution Zone (HGCV) Kasus 

penyakit akibat kerja belum pernah ditemui pada nilai percepatan getaran ini. 



Jurnal Mahasiswa Mesin UTU (JMMUTU) 

Vol 1 No. 1, Februari 2022 

 51 

 

 

Moderate : Paparan getaran berada di zona HGCV. Terdapat potensi resiko kesehatan kerja. 
High : Paparan getaran berada di atas zona HGCV. Resiko kesehatan kerja sering terjadi pada tingkat 

ini. 

 

2.3 Pengukuran Kebisingan 
Kebisingan merupakan suara ataupun bunyi bisa dialami oleh indra pendengaran sebab 

terdapatnya rangsangan getaran lewat media yang berasal dari benda yang bergetar. Definisi 

kebisingan menurut Kepmenaker (1999) adalah semua suara yang tidak dikehendaki yang bersumber 

dari alat-alat proses produksi atau alat-alat kerja yang pada tingkat tertentu bisa menimbulkan 

gangguan pendengaran. 

Extech atau sound level meter adalah alat yang digunakan untuk mengukur suara bisingan, 

suara yang tidak dikehendaki, atau yang dapat menyebabkan rasa sakit ditelinga. Alat ukur ini 

memiliki nomor standar 170415807. Berikut ini adalah alat ukur kebisingan. 

 

 

Gambar 2 : Extech HD600 Datalogging Sound level 

meter 

Sumber : (https://indometer.co.id/) 

 

2.1.3 Standar Batas Tingkat besarnya Kebisingan Berdasar daerah kebisingan 
 

Tabel 3 Batas Tingkat Kebisingan Berdasar daerah kebisingan 

Keterangan: 

Daerah A : Intensitas 35 – 45 dB. Zona yang diperbolehkan di tempat penelitian, Rumah Sakit. 

dll 

Daerah B : Intensitas 45 – 55 dB. Zona yang diperbolehkan di perumahan, tempat Pendidikan dan 

https://indometer.co.id/
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rekreasi. 
Daerah C : Intensitas 50 – 60 dB. Zona yang diperbolehkan di perkantoran, Perdagangan dan 

pasar. 

Daerah D : Intensitas 60 – 70 dB. Zona yang diperbolehkan di industri, pabrik, stasiun KA, 

terminal bis dan sejenisnya. 

Tabel 4 Nilai Ambang Batas Tingkat Kebisingan 

No Tingkat Kebisingan (dBA) Pemaparan Harian 

1 85 8 jam 

2 88 4 jam 

3 91 2 jam 

4 94 1 jam 

5 97 30 menit 

6 100 15 menit 

 

2.1.4 Parameter Kebisingan 
Kebisingan dalam kesehatan kerja bisa dimaksud selaku suara yang bisa mengurangi 

pendengaran baik secara kuantitatif ( kenaikan ambang pendengaran) maupun secara kualitatif( 

penyempitan spektrum pendengaran). Buat memastikan nilai ambang batasan kebisingan bisa di 

lihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5 Nilai ambang batas yang diizinkan selama bekerja dilokasi bising 

No. Durasi (hr/day) Tingkat Bising (dB)A 

1 32 80 

2 2.9 81 

3 24.3 82 

4 21.1 83 

5 18.4 84 

6 16 85 

7 13.9 86 

8 12.1 87 

9 10.6 88 

10 9.2 89 

11 8 90 

12 6 92 

13 4 95 

14 3 97 

15 2 100 

16 1.5 102 

17 1 105 

Sumber: ( Standar OSHA, 1978 ) 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Pengukuran Getaran 

Pengukuran getaran yang dilakukan secara langsung dilapangan. Dari hasil pengukuran getaran 

tersebut dapat memudahkan untuk mengidentifikasi tingkat getaran juga, efek apa saja yang dapat 
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berpengaruh pada kesehatan untuk pekerja dan operator. Hasil penelitian ini dilakukan pada 4 titik 

pengukuran secara langsung digunakan alat ukur getaran yakni vibration meter. Vibration Meter 

merupakan hasil pengukuran untuk pengujian getaran atau disebut juga alat uji getar. Hasil 

pengukuran diperlihatkan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6 data Pengujian Getaran Kerangka cone crusher 

Titik Data pengukuran Satuan Mean 

Titik 

1 

5,6 8,0 31,4 11,2 7,3 Velocity 12,7 

31,4 35,6 22,4 22,3 20,6 Acceleration 26,46 

Titik 

2 

6,2 5,2 10,4 5,8 51,8 Velocity 15,88 

18,6 29,0 30,9 10,6 40,1 Acceleration 25,84 

titik 

3 

30,7 30,5 81,1 30,2 40,6 Velocity 42,62 

58,1 44,0 34,2 50,6 40,1 Acceleration 45,4 

Titik 

4 

40,1 45,9 47,9 30,9 42,6 Velocity 41,48 

40,4 30,1 32,6 45,8 44,5 Acceleration 38,68 

 

Dari hasil pengujian pengukuran ke 4 titik alat mesin dengan getaran yang di hasil kan dengan 

percepatan getaran rata-rata pada titik 1, mencapai 26,46 m/s titik 2, mencapai 25,84 m/s titik 3 

mencapai 45,4 m/s dan titik 4 mencapai 38,68 m/s tergolong ke katagori High dalam range > 0,90. 

Data pada Tabel 4, Tabel 5 dan Tabel 6 direpresentasikan dalam bentuk grafik. Hubungan kecepatan 

cone crusher pada putaran 730 rpm, terhadap percepatan putaran, ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

Grafik 1 hasil getaran pada cone crusher 

Berdasarkan gambar grafik diatas bahwa nilai percepatan (Acceleration ) getaran happer cone 

crusher pada titik awal mengalami penurunan sampai titik 3. setelah pengujian titik 4 mengalami 

kenaikan hingga nilai Acceleration 45,8 m/s2 sampai pada titik pengujian ke 5 mengalami penurunan 

dengan nilai getaran mencapai 44,5 m/s2 
 

Tabel 7 perbandingan nilai hasil pengukuran terhadap standar ISO 

Komponen 
Hasil pengukuran 

Getaran 

Standart ISO 

m/s1.15 
Status 

kerangka cone crusher 26,46 > 17 Memenuhi 

Bearing coone crusher 25,84 > 17 Memenuhi 
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sisi luar atas cone crusher 45,4 > 17 Memenuhi 
 

3.2 Pengukuran Kebisingan 

Hasil pengukuran tingkat kebisingan pada cone crusher kapasitas 50-90 t/h pengkuran 

dilakukan 5 titik yang akan di ukur. sumber kebising diukur dalam waktu 15 m/s dan pengujian 

dilakukan selama 5 kali dengan jarak 1 yaitu 500 cm dan dengan jarak 2 yaitu 1 m, berikut ini 

merupakan data yang di dapat dari hasil pengukuran yang diperlihatkan pada Tabel 8. 

Tabel 8 Perbandingan kebisingan 
SOUND LEVEL in ( dB )A 

SITE TEST 
Maximum level at 1 m 

Distance meter ( m ) Sound (dB) 
 Driver Recommended 

TEST 1.0 2.0 15 Min Max 

Titik 1 didepan 
 

 
  

89,60 100,70 
102 

Titik 2 di depan 
  

 
 

87,20 99,30 
102 

Titik 3 di belakang 
 

 
  

84,60 97,60 
102 

Titik 4 dibelakang 
  

 
 

84,00 97,60 102 

Titik 5 Area rumah 

masyarakat 

   

 66,70 79,30 
102 

 

Dari hasil pengujian pengukuran ke 5 titik didapatlah grafik kebisingan sebagai berikut 

 

 

Grafik 2: Nilai tingkat kebisingan 
Sumber: (penelitian kebisingan cone crusher 2021) 

 

Berikut merupakan grafik hasil dari perbandingan pengujian pengukuran kebisingan terhadap 

tiga posisi depan ,belakang dan area rumah masyarakat . 
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Grafik 3: Perbandingan hasil pengukuran standar ( Standar OSHA, 1978 ) 
Sumber: ( penelitian kebisingan cone crusher 2021) 

Dari grafik diatas pengujian pengukuran tidak melebihi kapasitas standar yang telah di 

tentukan oleh standar OSHA, 1978. sehingga mesin tergolong masih sesuai standar OSHA, 1978. 

Yang dibandingkan dengan hasil pengukuran standa (Standar OSHA, 1978) sebagimana dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengukuran kebisingan titik 1 dengan jarak ukur 1 m dengan nilai kebisingan mencapai 95,15 

dB artinya tidak melampaui batas maksimum dibandingkan dengan nilai standar OSHA. 
2. Pengujian pengukuran ke 2 dengan jarak 2 m. dengan jumlah nilai 93.25 artinya jumlah 

paparan kebisingan lebih menurun dari pengukuran sebelumnya pada no 1 masih dalam 

kondisi baik dan tidak melampaui batas maksimum yang diizinkan standar OSHA . 

3. Pengukuran kebisingan titik ke 3 dengan jarak 1 m jumlah nilai 91,1 dB perubahan 

peningkatan pada sebelumnya pada posisi ini masih tidak melampaui batas standar OSHA. 
4. Pengujian pengukuran titik 4 dengan jarak 2 m.dengan jumlah nilai 89,7 dB artinya kondisi 

ini baik tidak melebihi standar OSHA. 

5. Pengujian pengukuran titik 5 dengan jarak 15 m di area perumahan masyarakat .dengan 

jumlah nilai 73 dB artinya kondisi ini baik tidak melebihi standar OSHA. 

 

4. KESIMPULAN 

 

1. Data yang diperoleh pada kerangka Cone Crusher titik satu pada speed 730 rpm jumlah nilai 

velocity yaitu 12,7 m/s2 dan pengujian pada titik kedua yaitu komponen bearing cone crusher 
jumlah nilai velocity pada speed 730 yaitu 15,88 m/s2 dan pengujian titik ke ketiga komponen 

sisi luar bawah pada speed 730 rpm jumlah nilai velocity 42,62 m/s2 dan pengujian pada titik 
ke empat yaitu komponen sisi luar atas Cone Crusher jumlah nilai velocity pada speed 730 
yaitu 41,48 m/s2. . Pada paparan pengukuran getaran di atas batas zona HGCV. Paparan pada 

resiko kerja sering terjadi pada tingkat ini Pengukuran 

 

5. SARAN 

 

Berdasarkan pengujian pengukuran yang telah dilakukan berikut saran yang dapat diberikan pada 

Mesin Cone Crusher dan untuk penelitian selanjutnya: 
1. Getaran yang di timbulkan dari Mesin Cone crusher perlu diperhatikan tingkat getaran sehingga 

nilai Acceleration Velocity lebih kecil sehinggga dapat mengurangi batas zona aman. 

2. Suara kebising pada Mesin Cone Crusher perlu diperhatikan disaat pengoperasian mesin yaitu 

faktor lingkungan apakah baik bagi pekerja dan untuk masyarakat. 
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